BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Perancangan panti asuhan ini merupakan perancangan yang begitu kompleks. Melalui
perancangan ini perancang lebih memahami akan kebutuhan ruang dan suasana yang dapat
ditimbulkan oleh ruang.

Konsep Imaginary diambil oleh perancang karena sesuai karakter anak anak dari panti asuhan
bhakti luhur alma ini yaitu memiliki kreativitas yang tinggi. Perancang mengintepretasikan
imaginary yaitu sebuah pohon. Dikatakan pohon karena pohon selalu bertumbuh dari yang
kecil hingga yang besar begitu juga imajinasi.Imajinasi yaitu daya pikir membayangkan suatu
kejadian berdasarkan kenyataan. Imajinasi dapat membayangakan sesuatu dari yang kecil
hingga menjadi hal yang besar.

5.2 Saran

Melalui perancangan ulang panti asuhan bhakti luhur alma ini maka di dapatkan beberapa
saran yang disampaikan dalam merancang sebuah panti asuhan. Dalam perancangan interior
sebuah panti asuhan keadaan sirkulasi harus diperhatikan secara baik dan mendalam agar
ergonomis dan nyaman bagi user.

Suasana yang nyaman pun harus diperhatikan agar user dapat nyaman berada di panti asuhan
tersebut. Hasil dari perancangan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perancang lainnya
yang akan merancang sebuah panti asuhan.



